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PERTUMBUHAN POPULASI HAMA PUTIH PALSU PADA BEBERAPA 

PADI VARIETAS LOKAL 

USI HANIFAH 

H0712181 

RINGKASAN 

Hama putih palsu (Cnaphalocrosis medinalis) merupakan salah satu hama 

yang menyerang tanaman padi. Hama putih palsu menyerang bagian daun 

sehingga menggaggu proses fotosintesis dan berpengaruh terhadap 

produktivitasnya. Larva hama putih palsu tidak hanya memakan satu daun saja 

selama hidupnya, tetapi dapat memakan 3-4 daun. 

Melalui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang telah 

tercipta banyak varietas padi yang memiliki keunggulan, salah satunya varietas 

non lokal. Varietas non lokal masih belum banyak dibudidayakan oleh petani. 

Banyak petani yang lebih memilih untuk membudidayakan padi varietas lokal 

karena menurut mereka, varietas lokal memiliki beberapa kelebihan, salah satunya 

memiliki ketahanan terhadap hama dan penyakit tertentu. Ketahanan terhadap 

serangan hama putih palsu pada masing-masing varietas lokal ini belum diketahui, 

sehingga perlu dilakukan penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada 11 varietas padi lokal di desa Karanglo 

Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten selama dua musim tanam. Pengamatan 

dilakukan dengan mengamati 30 sampel setiap varietas dan pengambilan sampel 

dilakukan dengan pola X. Varietas yang di tanam antara lain Rojo Pusur, Rojo 

Lele, Menthik Susu, Menthik Wangi, Pandan Wangi, Padi Merah Segreng, Padi 

Merah Klaten, Padi Hitam, Srikiti, IR64, Inpari 13 dan Menthir. Varietas Merah 

Klaten, Rojo Pusur dan Rojo Lele merupakan varietas lokal asli. Varietas Menthik 

Susu, Menthik Wangi, Pandan Wangi, Merah Segreng, Padi Hitam, Srikiti 

merupakan varietas lokal introduksi, sedangkan varietas Inpari 13, IR64 dan 

Menthir adalah varietas non lokal yaitu sebagai pembanding. Variabel 

pengamatannya antara lain insiden serangan, populasi larva dan intensitas 

serangan. Pengamatan dilakukan setiap 1 minggu sekali sampai dengan panen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa insiden serangan larva hama putih 

palsu tertinggi musim tanam pertama terjadi pada varietas Menthir, Merah 

Segreng dan Pandan Wangi, sedangkan musim tanam kedua ditemukan pada 

Merah Klaten dan Rojo Pusur. Populasi larva hama putih palsu tertinggi musim 

tanam pertama ditemukan pada varietas Pandan Wangi, sedangkan musim tanam 

kedua terjadi pada varietas Merah Klaten. Intensitas kerusakan akibat serangan 

larva hama putih palsu tertinggi musim tanam pertama ditemukan pada varietas 

Menthir, Pandan Wangi dan Menthik Wangi sedangkan musim tanam kedua 

terjadi pada varietas Rojo Pusur dan Rojo Lele.  Padi varietas lokal yang memiliki 

ketahanan terhadap serangan putih palsu dibanding dengan varietas lokal lain 

adalah varietas Padi Hitam dan Srikiti.  
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POPULATION GROWTH OF LEAFFOLDER IN SOME LOCAL RICE 

VARIETIES 

USI HANIFAH 

H0712181 

SUMMARY 

Leaffolder (Cnaphalocrosis medinalis) is one of the pest on rice. Leaffolder 

attacks the leaves thus affect the photosynthesis process and productivity. 

Leaffolders larvae can eat 3-4 leaves instead of just one leaf. 

Through the development of science and technology has created many 

varieties of rice that have advantages, one of which is non-local varieties. Non-

local varieties still cultivated by farmers. Many farmers prefer to cultivate local 

varieties of rice because they think rice local varieties has advantages, such as 

resistance to a general pest. Resistance to leaffolder on each of the rice local 

varieties identified yet, so it is necessary need to be studied. 

This study was conducted in 11 rice local varieties in the Karanglo, 

Polanharjo, Klaten during two cropping seasons. Research conducted by 

observating 30 samples each variety and sampling was done by X pattern 

(diagonal). Varieties of local planted were Rojo Pusur, Rojo Lele, Menthik Susu, 

Menthik Wangi, Pandan Wangi, Merah Segreng, Merah Klaten, Padi Hitam, 

Srikiti, IR6, Inpari 13 and Menthir. Varieties Merah Klaten, Rojo Pusur and Rojo 

Lele an original local varieties. Varieties Menthik Susu, Menthik Wangi, Pandan 

Wangi, Merah Segreng, Hitam and Srikiti the introduction of local varieties, while 

Inpari 13, IR64 and Menthir is non-local varieties namely as a comparison. 

Variable attack, among other observations, larval populations and intensity of 

attacks. Observations were made every 1 weeks until harvest. 

The results showed, incidence of attacks first growing season by 

leaffolders were highest in Menthir, Merah Segreng and Pandan Wangi, while 

second growing season in  Merah Klaten and Rojo Pusur. The population of the 

leaffolder larvae found first growing season were highest in Pandan Wangi, while 

second growing season in Merah Klaten. The intensity of damage by leaffolders 

first growing season were highest in Menthir, Pandan Wangi and Menthik Wangi, 

while second growing season in  Rojo Pusur dan Rojo Lele. Local rice varieties 

that have resistance to leaffolders attack compared with other local varieties of 

rice varieties are Hitam and Srikiti. 
 


